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Karya seni lahir karena tuntutan akan keindahan, selain itu juga
merupakan media ekspresi individu yang menjurus pada kepuasan dan
kebahagiaan baik diri pribadi maupaun orang yang menikmatinya. Dalam
berkesenian seseorang tidak terlepas dari pengaruh pengalaman, pengamatan dan
lingkungan sekitar, sehingga proses pengungkapan obyek dalam seni rupa antara
seniman yang satu dengan yang lainnya akan sangat berbeda dan sangat
bervariatif seiring dengan kecakapan, penguasaan teknik, kekuatan emosi dan cita
rasa seni yang dimiliki. Di sini penulis mencoba menggali hasil-hasil budaya yaitu
permainan rakyat tradisional daerah Bengkulu.

Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis memfokuskan pada anak-anak
bermain permainan tradisional. Karya yang di buat berupa panel dengan bahan
dasar kulit sapi samak nabati. Pengungkapan karya bersifat dekoratif, hal ini
dilakukan agar karya yang diciptakan dapat mewakili ide maupun luapan ekspresi
sesuai dengan tema yang di angkat. Pada akhirnya dapat dihasilkan bentuk-bentuk
karya yang mempunyai nilai artistik yang selanjutnya dapat memberi kepuasan

bagi diri sendiri dan orang lain.
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